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ABSTRAK

PENGARUH MODEL CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM BASED
(CCPB) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
KETERAMPILAN KOLABORASI PESERTA DIDIK
KELAS X SMAN 5 BANDAR LAMPUNG
PADA MATERI BAKTERI

Oleh

MUHAMAD FREDI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model Connective-
Collaborative Problem Based (CCPB) terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X di SMA Negeri 5 Bandar Lampung
pada materi Bakteri. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment
dengan desain equivalent control group design. Populasi penelitian terdiri dari
seluruh peserta didik kelas X, dengan kelas X E1 berjumlah 35 siswa sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan model CCPB dan kelas X E3 berjumlah 36
siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan model discovery learning.
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kemampuan
berpikir kritis diperoleh melalui tes uraian, sedangkan data keterampilan
kolaborasi diperoleh melalui angket. Analisis peningkatan kemampuan peserta
didik dilakukan menggunakan uji N-gain berdasarkan nilai pretest dan posttest.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-gain kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen sebesar 0,71 dengan Kkategori tinggi, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,40 dengan kategori sedang. Selain itu, hasil
angket keterampilan kolaborasi kelas eksperimen mencapai rata-rata persentase
sebesar 86,50% sedangkan kelas kontrol sebesar 78,70% yang keduanya termasuk
dalam kategori tinggi. Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample
t-test dengan Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H1 diterima
dan HO ditolak. Sementara itu, hasil uji effect size sebesar 2,33 menunjukkan
kriteria sangat besar. Dengan demikian, pembelajaran dengan model CCPB
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X di SMA Negeri 5 Bandar Lampung

Kata Kunci: Connective-Collaborative Problem Based (CCPB), Berpikir Kritis,
Keterampilan Kolaborasi, Bakteri.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM BASED
(CCPB) MODEL ON STUDENTS CRITICAL THINKING ABILITIES AND
COLLABORATION SKILLS ON BACTERIA MATERIAL
IN CLASS X OF SMAN 5 BANDAR LAMPUNG

By

MUHAMAD FREDI

This research aims to determine the effect of the Connective-Collaborative
Problem Based (CCPB) model on students’ critical thinking abilities and
collaboration skills on Bacteria material. This research used a quasi-experiment
with an equivalent control group design. The population consisted of all 10th-
grade students, with class X E1 totaling 35 students as the experimental class
treated using the CCPB model and class X E3 totaling 36 students as the control
class with the discovery learning model. The sampling technique used was
purposive sampling. Data collection techniques were quantitative and qualitative.
Critical thinking skills data were collected using an essay test, while
collaboration skills were measured using questionnaires. The analysis of student
skill improvement was conducted using the N-gain test based on pretest and
posttest scores. The results showed that the average N-gain score for critical
thinking skills in the experimental class was 0.71 (high category), which was
higher than the control class at 0.40 (moderate category). Furthermore, the
results of the collaboration skills questionnaire for the experimental class reached
an average of 86.50% while the control class reached 78.70%, both of which are
categorized as high. Hypothesis testing using the Independent Sample t-test
revealed a Sig. (2-tailed) value of 0.001 < 0.05, indicating that H1 is accepted
and HO is rejected. Additionally, an effect size of 2.33 indicates a very large
effect. In conclusion, the use of the CCPB model has a significant effect on
improving students' critical thinking abilities and collaboration skills in class X of
SMAN 5 Bandar Lampung.

Keywords: Connective-Collaborative Problem Based (CCPB), Critical Thinking,
Collaboration Skills, Bacteria.
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MOTTO

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.”
(HR. Muslim)

“Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
kebaikan yang banyak di dalamnya.”
(Q.S. An-Nisa: 19)

“Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat Anda gunakan untuk
mengubah dunia.”
(Nelson Mandela)

“Ilmu tidak datang kepada orang yang menunggu, tetapi kepada
mereka yang berusaha mencarinya.”
(Ibnu Sina)

“The more I learn, the more | realize how much | don't know.”
(Albert Einstein)
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l. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Era Society 5.0 yang merupakan penyempurnaan dari era revolusi industri 4.0
membawa dampak besar bagi perkembangan pendidikan, khususnya dalam
pengembangan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan global
(Fukuyama, 2018). Pada era ini, peserta didik tidak hanya dituntut untuk
menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga harus memiliki kompetensi abad 21
yang dikenal dengan keterampilan 6C, yakni berpikir kritis (critical thinking),
Kreativitas (creativity), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration),
kewarganegaraan (citizenship), serta karakter (character) (Anggraeni et al., 2022).
Keterampilan tersebut menjadi modal utama agar peserta didik mampu
menghadapi tantangan era digital, sekaligus berkontribusi dalam pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs)
terutama pada tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas yang menekankan
pengembangan kompetensi peserta didik, termasuk keterampilan berpikir kritis
dan kolaborasi, agar mampu menjawab tantangan era digital global (Pramesti &
Nugraheni, 2024).

Salah satu keterampilan kunci yang perlu dikembangkan adalah berpikir kritis
(Ennis, 2011). Keterampilan ini sangat dibutuhkan agar peserta didik mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan yang tepat dalam
menyelesaikan masalah. Dalam konteks pembelajaran biologi, berpikir kritis
menuntut peserta didik untuk tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu
menafsirkan data eksperimen, merumuskan hipotesis, menganalisis hubungan
antarvariabel, dan menarik kesimpulan ilmiah yang logis (Zakiah & Lestari,

2019). Hasil penelitian dan laporan internasional menunjukkan bahwa



keterampilan berpikir Kkritis peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Hasil
survei PISA (Programme for International Student Assessment) edisi terbaru
tahun 2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains peserta didik Indonesia
mengalami penurunan menjadi 383 poin, tertinggal cukup jauh dari rata-rata
global OECD. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta didik di Indonesia
masih lemah dalam menghadapi soal-soal yang menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), khususnya dalam hal analisis kognitif dan pemecahan
masalah kritis (OECD, 2023). Kondisi ini juga sejalan dengan temuan penelitian
di dalam negeri yang menunjukkan bahwa pembelajaran biologi cenderung masih
berfokus pada aspek low order thinking skills (LOTS) seperti mengingat dan
memahami, sementara aspek HOTS seperti analisis dan berpikir kritis masih
rendah (Firman et al., 2023).

Hasil observasi pra-penelitian di kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung pada
materi bakteri menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
rendah. Hasil tes diagnostik berbasis indikator berpikir kritis Ennis (2011) pada 36
peserta didik kelas X menunjukkan bahwa, hanya 32% peserta didik yang mampu
menjawab dengan benar pada indikator memberikan penjelasan sederhana, 28%
pada indikator membangun keterampilan dasar, 25% pada indikator
menyimpulkan, 30% pada indikator memberikan penjelasan lanjut, dan 27% pada
indikator mengatur strategi dan taktik. Jika dirata-ratakan, hanya sekitar 28,4%
peserta didik yang dapat menjawab sesuai indikator berpikir kritis. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X SMA Negeri
5 Bandar Lampung. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik
masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berbasis analisis dan cenderung
hanya menghafal konsep. Sebagian besar peserta didik sering mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut penalaran tingkat tinggi,
terutama pada saat diminta untuk menarik kesimpulan, memberikan alasan logis,

atau mengajukan argumen ilmiah berdasarkan data.



Pembelajaran berbasis masalah tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta didik
melalui kerja kelompok yang terstruktur (Tabun et al., 2019). Kolaborasi dalam
proses pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk bertukar ide dan
membangun pemahaman bersama secara lebih mendalam (Yew, 2016). Dalam
pembelajaran biologi, kolaborasi diperlukan agar peserta didik dapat bekerja sama
dalam kelompok, saling menghargai perbedaan pendapat, serta berbagi tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas. Kolaborasi efektif membantu peserta didik
berlatih berkomunikasi, bernegosiasi, dan mengambil keputusan bersama, yang
pada akhirnya meningkatkan kualitas produk belajar (Firman et al., 2023).
Berdasarkan hasil pengukuran spesifik Collaborative Problem Solving (CPS)
yang pernah dirilis oleh PISA pada tahun 2015, pelajar Indonesia hanya meraih
skor 398 dan menempati peringkat bawah secara global dalam kemampuan

memecahkan masalah secara tim.

Rendahnya keterampilan kolaboratif ini menjadi peringatan keras jika merujuk
pada laporan Future of Jobs Report yang dirilis oleh World Economic Forum
(WEF) pada tahun 2023. Laporan tersebut secara konsisten menempatkan
‘berpikir analitis/kritis' dan kemampuan 'bekerja sama dengan orang lain' sebagai
kompetensi utama yang paling dibutuhkan secara global saat ini. Hal ini sejalan
dengan temuan observasi di lapangan yang menunjukkan bahwa kerja sama
kelompok di kelas seringkali belum efektif, masih didominasi oleh beberapa
peserta didik dan keterampilan kolaborasi peserta didik juga masih tergolong
rendah. Fitriyani et al., (2019) menemukan bahwa sikap kerja sama dan interaksi
sosial peserta didik belum optimal. Hal ini diperparah dengan kurangnya wadah
dalam menyalurkan gagasan atau pendapat mereka serta penggunaan metode
pembelajaran yang masih belum berhasil secara maksimal, guru juga menjadi
pusat dalam pembelajaran, topik bahasan pada lembar kerja yang masih belum
maksimal, dan kurangnya kesempatan setiap kelompok untuk dapat menentukan

cara dalam menyelesaikan tugasnya sendiri (Firman et al., 2023).



Hasil wawancara dengan guru Biologi kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung
menyatakan bahwa kerja sama peserta didik dalam kelompok seringkali belum
efektif. Beberapa peserta didik cenderung mendominasi jalannya diskusi,
sementara yang lain pasif dan kurang terlibat. Tugas kelompok yang diberikan
sering kali hanya dikerjakan oleh satu atau dua orang peserta didik saja,
sedangkan anggota kelompok lainnya tidak berpartisipasi secara maksimal.
Kesesuaian antara hasil observasi dan wawancara ini memperkuat bukti bahwa
rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik tidak hanya tampak dari hasil
tes diagnostik, tetapi juga dalam praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini, yang
sejalan dengan hasil PISA dan studi nasional, menjadi bukti empiris bahwa

kebutuhan intervensi pembelajaran yang lebih kontekstual dan kolaboratif.

Pembelajaran biologi pada materi bakteri bersifat abstrak dan kurang kontekstual
karena objeknya berukuran mikroskopis, sehingga sulit diamati langsung oleh
peserta didik. Akibatnya, pemahaman konsep sering kali terbatas pada hafalan
ciri, struktur, dan klasifikasi, tanpa diikuti kemampuan menganalisis hubungan
antara struktur dan fungsi bakteri (Madigan et al., 2020). Selama ini pembelajaran
materi bakteri hanya diajarkan sebatas menyampaikan materi menggunakan
power point, hal tersebut membuat pembelajaran menjadi tidak kontekstual.
Selain itu, pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat
peserta didik kurang aktif dalam mengeksplorasi peran bakteri dalam kehidupan
nyata (Sudarisman, 2015). Kondisi tersebut menyebabkan keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi peserta didik belum berkembang optimal, karena mereka
jarang dilibatkan dalam kegiatan penyelidikan, diskusi, dan pemecahan masalah
berbasis konteks biologi, terutama pada materi bakteri di mana identifikasi
klasifikasi bakteri menjadi salah satu kompetensi dengan tingkat kesulitan hingga
77,26% (Firmanshah et al., 2020).

Berdasarkan kenyataan tersebut, diperlukan sebuah inovasi model pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
konteks nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Materi Bakteri dipilih

sebagai fokus karena topik ini sangat relevan dengan fenomena sehari-hari, seperti



kebersihan lingkungan, kesehatan, dan peran mikroorganisme dalam kehidupan.
Pembelajaran berbasis masalah nyata tentang bakteri diyakini dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan analisis, dan kerja sama peserta didik
dalam menyelesaikan persoalan ilmiah secara kontekstual. Dengan mengaitkan
materi bakteri pada konteks permasalahan riil yang dialami peserta didik,
pembelajaran tidak hanya berhenti pada pemahaman konsep, tetapi juga melatih
peserta didik untuk berpikir kritis dalam menganalisis masalah serta berkolaborasi

dalam mencari solusi yang aplikatif (Sudarisman, 2015).

Selama ini pembelajaran biologi di sekolah masih didominasi dengan model
pembelajaran yang berpusat pada guru. Model pembelajaran seperti ini cenderung
hanya menekankan penguasaan konsep melalui hafalan, sehingga belum
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis (Nurhidayati et al., 2024). Salah satu alternatif model yang telah
banyak digunakan untuk menjawab kelemahan pembelajaran konvensional adalah
Problem-Based Learning (PBL). Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah secara sistematis
(Muhfahroyin et al., 2023). Model PBL menghadirkan permasalahan nyata
sebagai pemicu pembelajaran, sehingga mendorong peserta didik aktif berpikir
kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta belajar mandiri untuk menemukan
solusi (Arends, 2012). PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi karena peserta didik dituntut untuk menganalisis, menyelidiki, dan
memecahkan masalah (Nurhidayati et al., 2024). PBL dalam pembelajaran sains
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan
melalui aktivitas analisis dan evaluasi (Kek, 2011). Selain itu, penerapan PBL
dalam pembelajaran biologi juga menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru
(Sepriadi et al., 2022).

Dalam penerapannya PBL masih memiliki keterbatasan. Tidak semua peserta
didik terlibat aktif dalam kerja kelompok sehingga keterampilan kolaborasi
berkembang tidak merata (Pratiwi et al., 2024). Selain itu, masalah yang diangkat
guru terkadang masih bersifat umum dan kurang dekat dengan kehidupan peserta



didik, sehingga aktivitas berpikir kritis belum tergali secara maksimal (Agnafia,
2019). Penerapan pembelajaran berbasis masalah, keterlibatan aktif seluruh
peserta didik dalam proses diskusi dan kerja kelompok yang belum sepenuhnya
merata menjadikan pengembangan keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis
belum optimal (Leasa et al., 2023). Berdasarkan kondisi tersebut,
dikembangkanlah model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)
sebagai inovasi dari PBL. Model CCPB mengintegrasikan model berbasis
masalah nyata dengan penguatan konektivitas konsep biologi ke dalam kehidupan
sehari-hari, serta mendukung penyelidikan mandiri dan kelompok melalui
pencarian sumber literatur (connective), serta mendorong keterlibatan aktif setiap
anggota kelompok dalam proses pemecahan masalah (collaborative). Dengan
demikian, CCPB diharapkan dapat menutupi kelemahan pembelajaran
konvensional maupun PBL, sekaligus mengoptimalkan pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik (Maulina et al., 2024)

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas berbagai model
pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi.
(Agnafia, 2019) menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran biologi masih rendah, sehingga diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif. Juliyantika & Batubara, (2022) juga
menunjukkan bahwa penelitian berpikir kritis di Indonesia masih dominan pada
tataran konseptual, sementara implementasi nyata di kelas belum optimal. Di sisi
lain, Pratiwi., (2020) melaporkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik
masih rendah karena keterlibatan peserta didik dalam kerja kelompok tidak
merata. Firman et al., (2023) juga menegaskan perlunya model pembelajaran yang
secara khusus dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran
biologi.

Penelitian mengenai PBL menunjukkan bahwa model ini dapat mendorong
aktivitas berpikir kritis dan kerja sama kelompok melalui penyelesaian masalah
nyata (Nurhidayati et al., 2024). Namun, penerapan PBL di kelas masih
menghadapi beberapa keterbatasan, di antaranya masalah yang diberikan guru

seringkali kurang kontekstual dengan kehidupan peserta didik, serta keterlibatan



aktif setiap anggota kelompok belum optimal (Agnafia, 2019). Kondisi ini juga
ditemukan pada pembelajaran biologi, termasuk pada materi bakteri, yang sering
diajarkan sebatas hafalan konsep sehingga belum mampu mengasah keterampilan

berpikir kritis maupun kolaborasi peserta didik.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, terlihat adanya celah penelitian (research
gap), yaitu perlunya model pembelajaran inovatif yang tidak hanya berbasis
masalah, tetapi juga mengaitkan langsung materi biologi khususnya materi
bakteri dengan pengalaman nyata peserta didik, serta memastikan keterlibatan
aktif seluruh anggota kelompok dalam bekerja sama dan pencarian sumber
literatur. Model CCPB sebagai inovasi dari PBL dipandang memiliki potensi
besar untuk menjawab celah ini. Akan tetapi, penelitian mengenai efektivitas
CCPB dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta
didik pada materi bakteri masih sangat terbatas (Nurhidayati et al., 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji secara empiris

pengaruh model CCPB dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul " Pengaruh
Model CCPB Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kolaborasi Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung Pada Materi Bakteri ".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model CCPB terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung?

2. Bagaimana keterampilan kolaborasi peserta didik setelah diterapkan model
CCPB pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap model CCPB pada materi bakteri
kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model CCPB terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 5 Bandar
Lampung.

2. Untuk mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik setelah diterapkan
model CCPB pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model CCPB
pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 5 Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang
pendidikan serta dapat meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan penelitian
terkait pembelajaran biologi, sehingga dapat menjadi bekal bagi peneliti
untuk berkontribusi dalam bidang pendidikan.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model
pembelajaran inovatif bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik, khususnya pada materi
bakteri. Penerapan CCPB juga dapat mendorong guru memanfaatkan
teknologi digital sebagai media konektivitas pembelajaran, sehingga
proses belajar menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka.
c. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang lebih



bermakna melalui keterlibatan aktif dalam diskusi, pencarian sumber
literatur, dan pemecahan masalah terkait peran bakteri dalam kehidupan.
Melalui model CCPB, peserta didik tidak hanya memahami konsep
ilmiah, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi

yang berguna dalam menghadapi tantangan nyata.

1.5 Ruang Lingkup

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dan menjaga fokus penelitian,

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model CCPB merupakan bentuk pengembangan dari model PBL yang tidak
hanya berbasis pada pemecahan masalah nyata, tetapi juga menggabungkan
cara belajar online dan kolaborasi antar peserta didik. Adapun sintak
pembelajaran CCPB yang digunakan adalah sebagai berikut : yaitu (1)
Orientasi masalah, (2) Pengorganisasian belajar, (3) Pengumpulan informasi
(4) Penyajian informasi, (5) Evaluasi pemecahan masalah.

2. Berpikir kritis merupakan proses penggunaan akal pikiran untuk
menyelesaikan suatu masalah secara sistematis. Kemampuan ini melibatkan
kapasitas individu dalam memahami masalah, mengemukakan pendapat,
menarik kesimpulan, berpikir evaluatif dan membuat tahapan pemecahan
masalah (Ennis, 2011).Indikator keterampilan berpikir kritis meliputi
Elementary clarification, Basic support, Inference, Advanced clarification, dan
Strategies and tactics (Ennis, 2011).

3. Kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerja secara efektif dan penuh rasa
saling menghargai dalam tim, berbagi tanggung jawab, berkontribusi secara
aktif, serta menerima pendapat antar anggota tim. Indikator kolaborasi meliputi
berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, bertanggung jawab,
menunjukkan fleksibilitas, menghargai orang lain. (Greenstein, 2012)

4. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Bakteri dengan capaian pembelajaran
pada akhir Fase E peserta didik dapat menganalisis struktur, bentuk,
reproduksi, serta peran menguntungkan dan merugikan bakteri bagi kehidupan.

5. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X.E 1 dan kelas X.E 3 di
SMAN 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Model Connective-Collaborative Problem based (CCPB)

Model Connective-Collaborative Problem Based merupakan hasil pengembangan
dari Problem-Based Learning dengan penekanan pada kolaborasi dan konektivitas
digital, sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Model
ini menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, dengan menekankan
kerja kelompok, eksplorasi masalah nyata, dan penggunaan teknologi untuk
memperluas jangkauan pembelajaran Pendekatan ini menjawab tuntutan inovasi
PBL di era digital, di mana penyelesaian masalah (problem-solving) tidak lagi
dibatasi oleh dinding kelas, melainkan didukung oleh literasi informasi tanpa
batas (Savery, 2019).

Tabel 1. Sintaks Model CCPB

Tahapan Aktivitas
Tahap 1: Mengorientasikan pada - Menyajikan permasalahan sesuai
masalah dengan materi.

- Menyajikan masalah yang
memerlukan solusi-solusi agar
peserta didik mampu berkontribusi
dalam investigasi dan
mengeksperikan ide-idenya.

- Masalah yang disajikan harus
memunculkan rasa ingin tahu agar
memberdayakan kemampuan
berpikir peserta didik.

Tahap 2: Mengorganisasi dalam - Memetakan peranan anggota
kegiatan pembelajaran kelompok pada tugasnya dan
(Collaborate) memahami potensi setiap peserta

didik.




Menekankan pentingnya
membangun keterampilan
komunikasi interpersonal selama
proses diskusi melalui pembelajaran
syncrounous (blended learning)
menggunakan aplikasi canva.

Tahap 3: Membimbing dalam
mengumpulkan informasi
(connecting dan literature review)

Memecahkan permasalahan dan
membangun pemahaman melalui
literatur review dari berbagai
sumber yang sahih (buku rujukan,
artikel, dan sumber rujukan).
Membimbing dan menyelesaikan
masalah dilakukan secara
syncrounous melalui aplikasi canva.
Selama tahap ini peserta didik
melakukan tugasnya masing masing.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil informasi

Mengumpulkan dan menganalisis
informasi data.

Melakukan verifikasi untuk
memastikan relevansi dan
kebenaran sumber-sumber yang
dikumpulkan.

Menganalisis data untuk
menemukan pola, tren, yang sesuai
dengan topik yang diteliti.
Menyusun solusi dalam bentuk
produk dan menyajikannya baik
lisan maupun tulisan.

Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian
masalah

Menganalisis pemilihan solusi
terbaik yang telah dipilih, menyusun
rencana tindakan dan
diimplementasikan.

Merefleksi proses pembelajaran
dengan mendokumentasikan setiap
langkah yang diambil dan
mengevaluasi efektifitasnya.
Mengukur keberhasilan yang
dilakukan dengan membandingkan
tujuan yang telah ditetapkan sesuai
dengan indikator dan memberikan
umpan balik.

Mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan hasil yang dapat
dipetik dari proses pembelajaran,
dan saran perbaikan yang perlu
dilakukan.

Pada tahap ini diakhiri dengan
penyusunan laporan akhir yang
mendokumentasikan seluruh proses,




temuan dan hasil evaluasi yang telah
diperbaiki.

Sumber: (Maulina, et al., 2024)

Model ini lahir dari kebutuhan untuk menyempurnakan pembelajaran berbasis
masalah agar lebih sesuai dengan tantangan pendidikan abad ke-21, yang
menuntut integrasi antara keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi efektif,
dan literasi digital. CCPB mengadaptasi prinsip konektivisme, yang memandang
pengetahuan sebagai jejaring informasi yang terus berkembang, dan prinsip
konstruktivisme sosial, di mana makna dibangun melalui interaksi sosial. Oleh
karena itu, pembelajaran dalam model ini melibatkan koneksi antar ide,
antaranggota kelompok, dan antarplatform teknologi, menciptakan lingkungan

belajar yang dinamis dan reflektif (Maulina et al., 2024).

Keunggulan utama CCPB adalah kemampuannya membangun konteks belajar
yang otentik dan kolaboratif. Dalam proses pembelajarannya, peserta didik tidak
hanya bertukar informasi, tetapi juga membangun pemahaman bersama melalui
diskusi, perdebatan, dan konsensus. Interaksi ini memperkuat pemahaman konsep
sekaligus melatih keterampilan komunikasi interpersonal dan pengambilan
keputusan. Selain itu, dukungan teknologi (dalam bentuk media digital, LMS, atau
perangkat interaktif) memungkinkan terjadinya konektivitas lintas ruang dan
waktu, sehingga pembelajaran tidak terbatas pada ruang kelas konvensional
(Maulina et al., 2024). Model CCPB sangat sesuai diterapkan pada topik-topik
sains yang kompleks dan kontekstual seperti bakteri, karena memfasilitasi peserta
didik untuk mengembangkan solusi berbasis data dan analisis kritis, dan
mengasah keterampilan kerja tim yang adaptif dan kooperatif. Dengan model ini,
CCPB tidak hanya membentuk peserta didik menjadi pemecah masalah, tetapi
juga menjadi pembelajar reflektif dan kolaboratif sepanjang hayat. Peserta didik
melakukan refleksi terhadap proses berpikir dan dinamika kolaboratif yang
terjadi. Tahap ini memperkuat kesimpulan dan penguatan nilai-nilai pembelajaran
bermakna (Maulina et al., 2024).

Kelima tahapan ini dirancang untuk membangun kemampuan berpikir lintas
disiplin dan keterampilan bekerja sama dalam tim. CCPB mendukung

pembelajaran aktif yang kontekstual, reflektif, dan kolaboratif berbasis teknologi



dan kebutuhan aktual Kelima tahapan ini dirancang untuk membangun
kemampuan berpikir lintas disiplin dan keterampilan bekerja sama dalam tim.
CCPB mendukung pembelajaran aktif yang kontekstual, berbasis proyek, dan
reflektif (Maulina et al., 2024).

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan alasan dan
bukti yang logis. Komponen berpikir kritis mencakup: interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Seseorang yang memiliki
keterampilan berpikir kritis mampu mengajukan pertanyaan yang tepat,
mengidentifikasi asumsi yang tidak terlihat, menyimpulkan secara logis, serta

mengevaluasi argumen dan bukti secara objektif (Ennis, 2011).

Berpikir Kkritis sangat penting karena mendorong peserta didik untuk berpikir
mandiri, menyelesaikan masalah kompleks, dan membuat keputusan yang
bertanggung jawab (Ennis, 2011). Indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Ennis (2011), yaitu:

1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),

. Membangun keterampilan dasar (basic support)

2

3. Menyimpulkan (inference)

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),
5

. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)

Tabel 2. Indikator kemampuan berpikir Kritis
Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis
1. Memberikan a) Memfokuskan pertanyaan
penjelasan sederhana b) Menganalisis pertanyaan dan bertanya
¢) Menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan dan tantangan
2. Membangun d) Mempertimbangkan apakah sumber
ketarampilan dasar dapat dipercaya atau tidak
e) mengamati serta mempertimbangkan
hasil observasi
3. Menyimpulkan f) mendeduksi atau mepertimbangkan hasil
deduksi




Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis
g) meninduksi atau mepertimbangkan hasil

induksi
h) Membuat serta menentukan nilai
keputusan
4. Memberikan i) Mengidentifikasi istilah-istilah dan
penjelasan lanjut definisi pertimbangan serta dimensi
j) mengidentifikasi asumsi
5. Mengatur starategi k) Menentukan tindakan
dan teknik I) Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: (Ennis, 2011)

Berpikir Kkritis sangat penting karena mendorong peserta didik untuk berpikir
mandiri, menyelesaikan masalah kompleks, dan membuat keputusan yang
bertanggung jawab (Ennis, 2011). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, misalnya integrasi ESD dalam model PBL yang dilakukan oleh (Maulina et
al., 2023). Temuan ini memperkuat relevansi pengembangan model inovatif
seperti CCPB yang diharapkan mampu mengoptimalkan keterampilan serupa,
karena CCPB memperluas model PBL dengan menambahkan aspek konektivitas

dan kolaborasi digital.

2.3 Keterampilan Kolaborasi

Kolaborasi sebagai salah satu keterampilan abad 21 ditandai oleh kontribusi aktif,
bekerja secara produktif, bertanggung jawab, menunjukkan fleksibilitas dan
menghargai orang lain (Greenstein, 2012). Indikator ini relevan dengan konteks
pembelajaran di Indonesia, sejalan dengan temuan (Najaah, 2021) yang
menekankan kontribusi, komunikasi, dan tanggung jawab sebagai aspek utama

kolaborasi peserta didik.

Tabel 3. Indikator keterampilan kolaborasi peserta didik

Keterampilan Subindikator
Kolaborasi
Berkontribusi e Selalu mengungkapkan ide, saran, atau Solusi dalam
secara aktif diskusi.
¢ Ide, saran atau Solusi yang diutarakan berguna dalam
diskusi.

Bekerja secara e Menggunakan waktu secara efisien dengan tetap fokus




produktif pada tugasnya tanpa diperintah dan menghasilkan kerja
yang dibutuhkan.

Bertanggung e Mengetahui bagaimana untuk merencanakan, mengatur,
jawab memenuhi tugas yang telah diberikan oleh pendidik dan
memegang tugasnya masing-masing.
e Secara konsisten menghadiri pertemuan kelompok dengan
tepat waktu.
e Mengikuti perintah yang telah menjadi tugasnya.
e Tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan

tugasnya.
Menunjukkan e Menerima Keputusan Bersama.
fleksibilitas e Menerima penghargaan, kritik dan saran.

e Memahami, merundingkan, memperhitungkan perbedaan
untuk mencapai pemecahan masalah, terkhusus pada
lingkungan multi-culturals.

o Fleksibel dalam bekerja sama.

e Selalu berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan

masalah.
Menunjukkan e Menanggapi dengan pikiran terbuka terhadap perbedaan
sikap saling pendapat dan menghargai ide baru orang lain
menghargai dan e Menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada teman.
menyelesaikan e Mendiskusikan ide.
perbedaan
pendapat secara
konstruktif

Sumber: (Greenstein, 2012)

Kolaborasi yang dikembangkan dalam pembelajaran tidak hanya berkontribusi
terhadap hasil akademik, tetapi juga membekali peserta didik dengan kompetensi
sosial yang relevan untuk masa depan mereka di dunia kerja dan masyarakat
global yang semakin terhubung. (Firman et al., 2023). Pada model CCPB, tahap
pengorganisasian dan connecting memfasilitasi kolaborasi aktif karena setiap
peserta didik diberi peran dan tanggung jawab spesifik dalam mengakses sumber
digital, mengolah data, serta mempresentasikan hasil. Proses ini melatih
keterampilan komunikasi, tanggung jawab, dan fleksibilitas, yang sejalan dengan
indikator kolaborasi menurut Greenstein (2012).



2.4 Materi Bakteri

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi Bakteri

Elemen

Capaian

Pembelajaran

Keluasan

Kedalaman

Pemahaman

IPA

Peserta didik
dapat
menganalisis

struktur, fungsi,

peran, serta
penerapan

mikroorganisme

(termasuk

bakteri) dalam

kehidupan,
lingkungan,

kesehatan, dan

bioteknologi.

Definisi &
Ciri Bakteri

a. Menjelaskan pengertian bakteri sebagai
organisme prokariotik.

b. Mendeskripsikan ciri utama sel bakteri
(tidak memiliki inti sejati, ukuran
mikroskopis, uniseluler).

Struktur &
bentuk
bakteri

a. Mengidentifikasi struktur utama sel
bakteri (dinding sel, membran, kapsul,
flagel, pili, ribosom).

b. Mengklasifikasikan bentuk morfologi
bakteri (coccus, bacillus, spirillum,
vibrio).

¢. Menghubungkan struktur dengan
fungsi (misalnya flagel untuk
pergerakan).

Reproduksi
bakteri

a. Menjelaskan mekanisme pembelahan
biner sebagai reproduksi utama.

b. Memberi contoh mekanisme transfer
gen horizontal (konjugasi,
transformasi, transduksi).

¢. Menganalisis kaitan reproduksi dengan
penyebaran resistensi antibiotik.

Peran
positif
bakteri

a. Memberikan contoh peran bakteri
dalam kehidupan sehari-hari
(fermentasi tempe, yoghurt, nata de
€0CO0).

b. Menjelaskan peran bakteri dalam
ekosistem (dekomposer, fiksasi
nitrogen, bioremediasi).

Peran
negatif
bakteri

a. Menyebutkan penyakit yang
disebabkan bakteri (TBC, diare, kolera,
tifus).

b. Menjelaskan cara penularan dan
pencegahan penyakit bakteri.

c. Menganalisis dampak resistensi
antibiotik terhadap kesehatan
masyarakat.

Bakteri merupakan kelompok mikroorganisme prokariotik yang memiliki peran

penting dalam kehidupan manusia dan lingkungan. Materi bakteri dalam

kurikulum Biologi SMA kelas X meliputi karakteristik umum, struktur sel, cara

reproduksi, Klasifikasi, serta peran bakteri dalam kehidupan sehari-hari (Madigan

et al., 2020). Materi bakteri menjadi penting untuk dipelajari karena mencakup



keragaman bentuk, struktur sel, serta cara reproduksinya melalui pembelahan
biner dan mekanisme transfer gen. Selain itu, bakteri juga memiliki peran yang
luas, mulai dari manfaatnya dalam fermentasi, fiksasi nitrogen, dan produksi
antibiotik, hingga perannya sebagai patogen penyebab berbagai penyakit
(Madigan et al., 2020) .

Dalam pembelajaran biologi, topik bakteri menuntut keterampilan berpikir tingkat
tinggi karena peserta didik tidak hanya menghafal ciri dan klasifikasi, tetapi juga
dituntut untuk menganalisis hubungan antara struktur dan fungsi sel bakteri,
mengevaluasi dampak positif dan negatifnya terhadap kehidupan, serta menyusun
solusi untuk permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan dan lingkungan
(Madigan et al., 2020). Topik bakteri juga sangat potensial untuk dikembangkan
dalam pembelajaran kolaboratif berbasis masalah. Melalui diskusi kelompok dan
pemecahan masalah kontekstual, peserta didik dapat saling bertukar gagasan,
mengintegrasikan informasi, serta membangun pemahaman kolektif mengenai
peran bakteri dalam kehidupan. Penelitian menunjukkan bahwa model kolaboratif
dalam pembelajaran sains efektif meningkatkan keterampilan kolaborasi sekaligus
hasil belajar peserta didik (Nurwahidah et al., 2021). Dengan demikian, materi
bakteri tidak hanya penting secara akademik, tetapi juga strategis untuk melatih
keterampilan abad ke-21. Melalui model pembelajaran inovatif seperti CCPB,
peserta didik dapat menghubungkan konsep-konsep bakteri dengan fenomena
nyata dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis manfaat dan risiko secara kritis,

serta bekerja sama dalam merancang solusi ilmiah yang relevan.

2.5 Kerangka Pikir

Abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan literasi
informasi, berpikir Kkritis, dan kolaborasi yang tinggi guna menghadapi tantangan
global yang kompleks dan dinamis. Keterampilan ini menjadi bagian penting
dalam berbagai kerangka kerja pendidikan internasional seperti yang
dikemukakan oleh (UNESCO, 2018), (OECD, 2018), dan (Binkley et al., 2012),
yang menegaskan bahwa keberhasilan individu di masa depan sangat bergantung
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kerja sama tim. Namun, realitas

pembelajaran di Indonesia masih didominasi oleh model konvensional yang



berpusat pada guru dan cenderung menekankan hafalan konsep, sehingga belum
optimal dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi maupun kerja

sama tim (Sudarisman, 2015).

Materi bakteri merupakan salah satu topik biologi yang memiliki potensi besar
untuk menumbuhkan keterampilan tersebut. Peserta didik tidak hanya
mempelajari ciri, struktur, dan klasifikasi bakteri, tetapi juga dihadapkan pada isu
kontekstual seperti peran bakteri dalam kesehatan, industri, dan lingkungan.
Pembelajaran bakteri menuntut peserta didik untuk menganalisis data hasil
pengamatan mikroskopis, mengevaluasi manfaat dan risiko bakteri, serta
merumuskan solusi berbasis sains terhadap permasalahan yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari (Madigan et al., 2020) .Berbagai studi menunjukkan bahwa
banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan data
empiris dengan konsep ilmiah, menganalisis argumen, maupun bekerja sama

dalam diskusi kelompok.

Penelitian pada pembelajaran biologi di SMAN 9 Pekanbaru menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih berada pada kategori rendah,
terutama pada indikator analisis dan evaluasi, karena proses pembelajaran lebih
menekankan hafalan daripada pengembangan keterampilan analisis (Lasmana et
al., 2020). Temuan serupa dilaporkan oleh (Sudarisman, 2015) bahwa
pembelajaran biologi yang masih dominan berbasis ceramah dan berpusat pada
guru menyebabkan rendahnya partisipasi peserta didik serta kurang
terfasilitasinya keterampilan kolaborasi. Model Connective-Collaborative
Problem Based hadir sebagai model inovatif yang dirancang untuk menjawab
kebutuhan tersebut. CCPB menggabungkan kekuatan Problem-Based Learning,
pembelajaran kolaboratif, dan model konektivisme yang memanfaatkan teknologi
untuk menghubungkan berbagai sumber pengetahuan. Model ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam mengidentifikasi masalah, merancang
solusi, bekerja dalam tim, serta merefleksikan hasil pembelajaran mereka. Setiap
tahapan dalam CCPB dirancang untuk mendorong keterlibatan kognitif dan sosial
(Maulina et al., 2024).



Dengan penerapan model CCPB dalam pembelajaran bakteri, peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui analisis
data, argumentasi ilmiah, dan penilaian solusi, sekaligus membangun
keterampilan kolaboratif melalui diskusi, kerja tim, dan pengambilan keputusan
bersama. Maka dari itu, model CCPB diyakini dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik
(Maulina et al., 2024).
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Pentingnya keterampilan
berpikir kritis sebagai tuntutan
pada abad ke-21

Pentingnya keterampilan
kolaborasi sebagai tuntutan
pada abad ke-21

'

'

Fakta
Rendahnya kemampuan
berpikir kritis pada peserta
didik.

Rendahnya keterampilan
kolaborasi pada peserta
didik.

Model pembelajaran yang
digunakan disekolah masih
belum optimal.

Harapan
Peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada
peserta didik.
Peningkatan keterampilan
kolaborasi pada peserta
didik
Model pembelajaran yang
inovatif

¢

1. Rendahnya efektivitas model pembelajaran konvensional dalam

Permasalahan

menumbuhkan keterampilan abad 21.

2. Belum optimalnya model kontekstual dalam menumbuhkan kemampuan

berpikir kritis dan kolaborasi siswa.

3. Permasalahan pada materi bakteri yang disampaikan pada saat

pembelajaran kurang kontekstual

4. Implementasi PBL yang ada belum efektif karena kurang mengembangkan
kerja sama, konektivitas ide, serta keterkaitan dengan konteks nyata dalam

proses pembelajaran.

!

Solusi
Penerapan Model
CCPB

'

Model CCPB berpengaruh

signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi pada peserta didik

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.
Variabel bebasnya adalah model CCPB, sedangkan variabel terikatnya adalah
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi pada materi bakteri pada kelas X
SMA.

Hubungan antara variabel bebas dan terikat ini ditunjukkan pada gambar berikut

ini:
Yy
X
Y,
Gambar 2. Hubungan antara variabel bebas dan terikat
Keterangan :
X : Model CCPB

Y1: Keterampilan berpikir kritis pada materi bakteri
Y2: kolaborasi peserta didik pada materi bakteri

2.6 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh model (CCPB) terhadap keterampilan berpikir Kritis
dan kolaborasi peserta didik kelas X SMAN 5 Bandar Lampung pada materi
bakteri.

Hi: Terdapat pengaruh model (CCPB) terhadap keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi peserta didik kelas X SMAN 5 Bandar Lampung pada materi
bakteri.

Berdasarkan rumusan masalah kedua, hipotesis yang dianjurkan dari penelitian ini
adalah:

Terdapat pengaruh model connective-collaborative problem based (CCPB)
terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X SMAN 5 Bandar

Lampung pada materi bakteri.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Bandar Lampung yang beralamat di
Jalan Soekarno Hatta, by pass Baru, Way Dadi, Kec. Sukarame, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35132. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X
semester ganjil tahun Ajaran 2025/2026.

3.2 Populasi dan sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 5
Bandar Lampung yang terbagi enam kelas. Sampel pada penelitian ini diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti memilih menggunakan
purposive sampling karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak,
melainkan telah ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X E1 sebanyak 35
peserta didik sebagai kelompok eksperimen dan X E3 sebanyak 36 peserta didik

sebagai kelompok kontrol.

3.3 Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experiment dengan pola
desain ialah equivalent control group design (Abraham et al., 2022). Peserta didik
diberi soal pre-test, selanjutnya diberi perlakuan berupa pendekatan CCPB dikelas
eksperimen dan model Discovery Learning pada kelas kontrol, dan terakhir
diberikan soal post-test Berikut adalah diagram gambaran desain equivalent

control group design.
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Tabel 5. Equivalent control group design

Kelompok Pretest Variabel bebas Postest
Y1 X1 Y2
Y1 X2 Y2

Sumber: (Isnawan, 2020)

Keterangan:

Y1 :Pretest

Y2 :Posttest

X1 : Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)

X2

: Model Discovery Learning

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu sebagai
berikut :

1. Pra-penelitian

a.

Membuat surat izin observasi ke fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
universitas lampung untuk ke sekolah yang akan dijadikan tempat
penelitian.

Melakukan observasi dan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan guru SMA Negeri 5 Bandar lampung)

Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol.

Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari: Capaian
Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, Modul Ajar, LKPD, dan lembar
pretest — posttest.

Melakukan validasi instrumen penelitian
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2. Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan kegiatan sebagai berikut.

a.

Memberikan tes awal (pretest ) di kelas eksperimen dan kontrol sebelum
memulai proses pembelajaran sebelum diberikan perlakuan.
Melaksanakan pembelajaran materi pokok bakteri dengan menggunakan
model CCPB pada kelas eksperimen, dan pembelajaran tanpa model
CCPB pada materi bakteri.

Memberikan tes kemampuan akhir berupa post-test setelah pembelajaran.
Memberikan angket kolaborasi dan angket tanggapan peserta didik

terhadap pembelajaran pada kelas eksperimen.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah

a.
b.
C.
d.

€.

Mengumpulkan dan menganalisis hasil pretest dan posttest.

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menyimpulkan hasil analisis berdasarkan data yang diperoleh

Menyusun laporan penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1.Jenis Data

Adapun Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif adalah sebagai berikut.

Data kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah kemampuan Berpikir Kritis
yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest . Nilai inilah yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh model CCPB terhadap Berpikir kritis peserta
didik pada materi bakteri.
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b. Data kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil pengisian angket
keterampilan kolaborasi dan angket tanggapan peserta didik, dan
dokumentasi awal dan akhir terhadap penggunaan model CCPB.
Pelaksanaan pengumpulan data pada angket ini diakhir setelah proses

pembelajaran selesai.

2.Teknik Pengumpulan Data
Kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan tes dalam bentuk esai yang
terdiri dari 5 soal, disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
Ennis (2011). Tes diberikan pada pretest dan posttest baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan kemampuan

berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran.

Sementara itu, keterampilan kolaborasi diukur menggunakan angket dengan
skala Likert yang mengacu pada indikator (Greenstein, 2012). Angket terdiri
dari 15 pernyataan untuk mengukur keterampilan kolaborasi dan 18
pernyataan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
dengan model CCPB. Penggunaan angket skala Likert dipilih karena
memudahkan peserta didik dalam memberikan respon sesuai dengan

karakteristik yang dimilikinya.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini yaitu tes dan angket. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis, sedangkan angket digunakan untuk
mengukur keterampilan kolaborasi. Adapun penjelasan instrumen penelitian
sebagai berikut:
a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis (Pretest dan posttest)
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa uraian yang mengangkat
materi bakteri yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran fase E. Tes
uraian dalam pretest dan posttest ini digunakan untuk melihat peningkatan
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kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah proses pembelajaran di kelas
eksperimen dan kontrol. Pretest dan posttest yang diberikan masing-masing
terdiri dari 5 soal yang disusun berdasarkan indikator Ennis (2011). Masing-
masing butir soal mewakili satu indikator yang diuji. Kisi-Kisi lembar soal test
dapat dilihat pada tabel 6. Uji prasarat instrumen yang dilakukan adalah uji ahli
(Expert judgement).

Tabel 6 Kisi-kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Nomor Butir Soal Jumlah

Memberikan Penjelasan

1 1
Sederhana
Membangun Keterampilan

3 1
Dasar
Menyimpulkan 4 1
Memberikan Penjelasan

. 2 1

Lanjut
Mengatur strategi dan 5 1
taktik

(Ennis, 2011)

. Angket Keterampilan Kolaborasi

Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mengukur keterampilan kolaborasi.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa Likert, angket ini
digunakan untuk memperoleh nilai pengaruh model CCPB terhadap
keterampilan kolaborasi peserta didik. Terdapat 15 pertanyaan yang disusun
berdasarkan indikator kolaborasi. Kisi-kisi lembar pertanyaan dapat dilihat

pada tabel 7. Uji prasyarat instrumen yang dilakukan adalah uji ahli (Expert

judgement)
Tabel 7. Kisi-kisi Angket Kolaborasi
Indikator . Nomor
Kolaborasi Sub-Indikator Butir
Berkontribusi . Mengajukan ide dan pendapat 1,2,3
secara aktif dalam diskusi
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelompok

Membantu kelompok menemukan
solusi
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Bekerja secara Menyelesaikan tugas tepat waktu 4,5,6
produktif dan dengan hasil baik
e Menggunakan waktu secara
efisien
e Menjaga fokus pada tujuan
kelompok
Bertanggung e Melaksanakan tugas dengan 7,89
jawab sungguh-sungguh
¢ Menjaga alat/bahan kelompok
¢ Disiplin hadir dan mengikuti
kegiatan kelompok
Menunjukkan e Menyesuaikan diri dengan cara 10,11, 12
fleksibilitas kerja teman
e Menerima kritik dan saran dengan
terbuka
o Bersedia berkompromi dalam
perbedaan pendapat
Menghargai e Mendengarkan pendapat teman 13, 14,15
orang lain & dengan penuh perhatian
menyelesaikan e Menghargai ide atau pendapat
perbedaan secara yang berbeda
konstruktif e Membantu teman yang mengalami

kesulitan

(Greenstein, 2012)

. Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket tanggapan peserta didik diukur menggunakan skala likert dengan skor
1,2,3,4 dan 5 untuk mengetahui tanggapan sangat setuju (SS), setuju (ST),
Ragu (RG), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Angket ini
digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
yang dialami. dan mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran
model CCPB yang dialami peserta didik yang terdiri dari 18 pertanyaan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan subjek

penelitian kelas eksperimen.

. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Observasi dilakukan untuk mengamati dan menilai keterlaksanaan sintaks model
pembelajaran CCPB pada kelas eksperimen dan model discovery learning pada kelas
kontrol. Observasi ini dilakukan oleh pengamat selama proses pembelajaran
berlangsung untuk memastikan bahwa guru telah melaksanakan seluruh tahapan

pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang. Instrumen lembar
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observasi digunakan untuk mengukur tingkat keterlaksanaan sintaks pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik. Lembar observasi ini berisi daftar pernyataan yang
memuat tahapan-tahapan sintaks dari model CCPB dan discovery learning. Penilaian
dilakukan oleh observer dengan memberikan tanda centang pada kolom "Ya" jika
sintaks terlaksana, atau "Tidak" jika sintaks tidak terlaksana selama kegiatan

pembelajaran di kelas.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengumpulkan dua jenis data, yakni data kuantitatif berupa hasil
tes kemampuan berpikir Kkritis yang diperoleh melalui penilaian pretest dan
posttest. Penjelasan detail mengenai teknik analisis yang digunakan akan
disampaikan selanjutnya.

1. Perhitungan Normalized Gain (N-Gain)
Data kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik diperoleh
melalui penilaian pretest dan postest diakhir. Perhitungan nilai hasil

pretest dan postest dengan rumus:

Nilai Siswa

Nilai = o Tdeal <

100

Selanjutnya, hasil pretest dan postest yang diperoleh akan dihitung
menggunakan Normalized Gain (N-Gain). Perhitungan N-Gain ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif suatu perlakuan antara
kondisi awal dan akhir. Menurut Wahab et al., (2021) Uji Normalized-

Gain (N-Gain) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Skor postest — skor pretest
skor maksimum — skor pretest

Normalized Gain (N — Gain) =

Skor Normalized-Gain (N-gain) yang didapatkan selanjutnya dicocokan

dengan tabel kriteria peningkatan di bawah ini:
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Tabel 8. Kategori Perhitungan Normalized Gain (N-Gain)

Perolehan N-gain Kriteria
N-gain > 0,70 Tinggi

0,3 <N-gain <0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah

(Wijaya et al., 2021)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-sample
Kolmogorof-Smirnov Test dengan SPSS. Uji normalitas sendiri bertujuan
untuk mengetahui apakah sampel penelitian merupakan jenis data yang
berdistribusi normal atau tidak normal. Data di anggap normal jika taraf
signifikasi 5% atau «=0,05
a. Hipotesis uji Normalitas

Ho = Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

H: = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b. Kriteria Pengujian

Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka H; diterima

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi bahwa data penelitian dari masing masing
kelompok data memang berasal dari populasi yang keragamannya tidak
jauh berbeda. Dalam pengujiannya, uji homogenitas menggunakan uji
Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau a=0,05.
a. Hipotesis Uji Homogenitas

Ho: data yang diuji memiliki variasi yang sama

Hi: data yang diuji memiliki variasi yang berbeda
b. Kaidah Pengujian

Jika nilai sig. Based on mean > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai sig. Based on mean < 0,05 maka H; diterima
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4. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dilakukan,
maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian
hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test, yaitu uji
parametrik dengan taraf signifikansi (o) sebesar 0,05. Uji Independent
Sample T-Test digunakan apabila data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang sama (homogen). Hasil
dari t-hitung kemudian dicocokan dengan t-tabel berdasarkan taraf
signifikasi. Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS Statistics,
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Jika sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Hj ditolak.
b. Jika sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima.

5. Uji Pengaruh (Effect Size)
Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model
connective-collaborative problem based (CCPB) terhadap kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi peserta didik
kelas X SMAN 5 Bandar Lampung pada materi bakteri dilakukan dengan
menggunakan perhitungan effect size. Untuk menghitung effect size

digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut (Santoso,2010):

_ Xt—Xc
Spooted

d: nilai effect size

Xt : nilai rata-rata kelompok eksperimen
Xc : nilai rata-rata kelompok kontrol
Spooted : standar deviasi

6. Uji Data Hasil Angket

a. Angket Kolaborasi
Pada penelitian ini, peneliti memberikan kolaborasi kepada peserta didik di
akhir pembelajaran kelas eksperimen. Angket ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model CCPB terhadap kolaborasi peserta
didik pada materi bakteri. Data keterampilan kolaborasi dianalisis dengan

menggunakan statis deskriptif. Untuk menghitung persentase data dari
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angket, digunakan rumus dan kriteria interpretasi skor oleh Clarisa (2020)
berikut:

Tabel 9. Persentase keterampilan kolaborasi

Persentase Keterampilan

Kolaborasi Kriteria

0.0%-50.0% Rendah
51.0%-70.0% Sedang
71.0%-100.0% Tinggi

(Clarisa et al., 2020b)

. Angket Tanggapan Peserta Didik

Peneliti memberikan angket tanggapan peserta didik mengenai penerapan
model CCPB dalam pembelajaran biologi. Angket ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai pendapat peserta didik terhadap
efektivitas model CCPB, khususnya dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan meningkatkan kolaborasi. Kemudian hasil angket yang

diperoleh dihitung persentasenya menggunakan rumus berikut:

jumlah skor yang dijawab benar
jumlah pertanyaan (p) x skor maksimal pada skala likert

X 100%

Persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan menggunakan
tabel berikut :
Tabel 10. Kriteria Persentase Angket

Persentase Angket Kriteria
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup Baik
21%-40% Kurang Baik
0%-20% Sangat Kurang Baik

(Sunarti et al., 2014)

. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks
Data hasil observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa persentase. Perhitungan

persentase keterlaksanaan dihitung menggunakan rumus berikut:



P= %X 100%

Keterangan:

P = Persentase keterlaksanaan pembelajaran

f = Jumlah tahapan (sintaks) yang terlaksana

N = Jumlah seluruh tahapan (sintaks) pembelajaran
(Sunarti et al., 2014)
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V. KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran Connective-Collaborative Problem Based
(CCPB) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi bakteri kelas X SMAN 5 Bandar Lampung.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh Hasil uji-t (Independent Sample t-test)
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti Ho ditolak
dan H; diterima.

2. Penerapan model Connective—Collaborative Problem Based (CCPB)
menunjukkan keterampilan kolaborasi peserta didik yang lebih baik pada kelas
eksperimen dengan rata-rata (86,50%) dibandingkan kelas kontrol dengan rata-
rata (78,70%).

3. Tanggapan peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran Connective—
Collaborative Problem Based (CCPB) berada pada kategori sangat baik,
dengan rata-rata persentase respon keseluruhan mencapai 90,32%. Angka ini
jauh lebih unggul dibandingkan rata-rata respon di kelas kontrol yang sebesar
70,06%.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal berikut.

1. Bagi peneliti atau pendidik selanjutnya yang akan mengukur kemampuan
berpikir kritis, disarankan untuk memodifikasi Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan menambahkan kolom khusus untuk memerinci
hipotesis sehingga mendapat kesimpulan yang spesifik. Hal ini didasarkan
pada kendala yang ditemukan peneliti di lapangan, di mana peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan berbagai informasi
faktual mengenai bakteri menjadi sebuah kesimpulan yang logis.
Penguatan pada fase ini sangat penting karena hasil penelitian
menunjukkan indikator menyimpulkan memiliki peningkatan (N-Gain)
yang paling rendah di antara indikator lainnya.

2. Penerapan model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)
mengharuskan pengerjaan produk kolaboratif berupa kampanye digital
menggunakan aplikasi Canva, yang sebagian prosesnya dilakukan di luar
jam tatap muka. Kendala yang ditemukan adalah adanya perbedaan tingkat
kemahiran peserta didik dalam menggunakan aplikasi. Oleh karena itu,
disarankan bagi pendidik atau peneliti selanjutnya untuk mengalokasikan
waktu khusus pada jam tatap muka untuk pengenalan dasar fitur aplikasi

agar proses kolaborasi sinkron berjalan lebih efektif.
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